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Abstrak: Pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia memberikan imbas yang luar biasa terhadap kualitas
pendidikan nasional, salah satunya terjadi pada guru PAI di sekolah dasar dan menengah. Meskipun
demikian, pendidik harus selalu siap mengajar dalam kondisi apapun agar proses pendidikan tidak berhenti
dan mengakibatkan dampak buruk yang lebih ekstrim lagi terhadap kualitas pendidikan di Indonesia. Studi
ini dilakukan untuk melihat tantangan yang dihadapi oleh Guru PAI di Sekolah Dasar dan menengah di
Indonesia selama wabah virus SARS-Cov2 terjadi tahun 2020-2021. Dengan menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif analisis dan metode kepustakaan (/brary research). Dalam penelitian ini digunakan dua
sumber data, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Adapaun sumber data primer yang
digunakan berupa hasil penelitian yang telah dilakukan terkait kualitas guru PAI selama terjadi pandemic
Covid-19 tahun 2020-2021, sedangkan sumber data sekunder yang digunakan berupa buku-buku, artikel
jurnal, dan informasi lainnya yang kredibel terkait tema yang digunakan dalam penelitian ini.
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Pendahuluan

Guru merupakan ujung tombak keberhasilan dalam membentuk generasi penerus bangsa
yang berkualitas, sehingga harus benar-benar memiliki kemampuan dan sikap profesional yang
tinggi. Hal itu diharapakan agar dapat bekerja dengan sungguh-sungguh dalam mendidik siswanya
sehingga menghasilkan lulusan yang berkualitas. Meskipun guru telah menyeleaikan studi di
bidang kependidikan, belum tentu secara otomatis terbentuk juga kemampuan dan sikap
profesional ini. Guru profesional harus menguasai empat kompetensi, yaitu kompetensi

pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi kepribadian.

Banyak data hasil penelitian dan pengalaman guru sendiri yang menunjukkan masih
rendahnya kualitas guru terkait profesionalitasnya sebagai seorang pendidik. Hal itu terjadi bahkan
sebelum pandemic Covid-19 melanda Indonesia. Pada tahun 2020 ketika virus SARS-2 mewabah
di Indonesia dan berdampak luas pada semua aspek kehidupan masyarakat termasuk juga pada
kualitas mengajar guru di sekolah yang harus menguasai teknologi dan berbagai platform media
pembelajaran agar bisa terus mengajar selama pandemic Covid-19 berlangsung melalui metode
daring atau omline learning' Berbagai factor yang menyebabkan rendahnya kualitas guru di
Indonesia sebelum terjadi Covid-19, diantaranya; rasio guru dan jumlah murid yang terlampau
jauh, tugas laporan yang harus dilakukan guru selain mengajar, gaji yang tidak sepadan dengan
profesi mereka yang bertanggung jawab mencerdaskan generasi bangsa, ketimpangan sarana dan
prasarana sekolah di daerah dan kota masih terjadi, tidak adanya upaya dari pihak sekolah untuk
memberikan pelatthan dan pemberian apresiasi terhadap guru-guru di sekolah masih terjadi

thttps:/ /www.kemenkopmk.go.id/tantangan-pendidikan-di-masa-pandemi-semua-orang-harus-jadi-guru
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hingga saat ini, keterbatasan mengkases informasi dan pengetahuan baru, masih rendahnya literasi
membaca dan menulis juga literasi digital.”

Pada saat wabah Cobid-19 terjadi, kondisi tersebut memperparah kekurangan yang sudah
melanda kualitas guru di Indonesia, sementara mereka dituntut untuk terus mengajar dalam
kondisi apapun’ karena education cannot wait seperti slogan UNESCO tersebut. Guru PAI di
sekolah Dasar juga mengalami hambatan tersebut, bukan hanya dari sisi guru tapi juga dari sisi
peserta didik yang harus segera menyesuaikan diri untuk dapatmelakukan pembelajaran jarak
jauh.* Tulisan ini bertujuan ini menjawab pertanyaan bagaimana tantangan yang dihadapi Guru
PAI di Sekolah Dasar dan Menengah di Indonesia selama terjadi Covid-19 tahun 2020-2021.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif analisis dengan metode studi
kepustakaan (lbrary research). Adapun sumber data yang digunakan dari sumber data primer dan
sekunder. Sumber data primer diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap
kualitas guru PAI di Sekolah Dasar dan Menengah di Indonesia selama pandemic Covid-19
terjadi di tahun 2020-2021 di Indonesia. Adapun sumber data sekunder yang digunakan dalam
studi ini berupa buku-buku, artikel jurnal, artikel berita, dan sumber lainnya yang dapat
mendukung data berdasarkan tema penelitian ini.

Tujuan dari penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan tantangan yang dihadapi oleh
Guru PAI di Sekolah Dasar dan Menengah di Indonesia. Menjelaskan upaya-upaya yang telah dan
akan dilakukan oleh sekolah, guru, dan pemerintah agar kualitas pendidikan di Indonesia tetap
terus terjaga atau tidak menurun secara drastis.

Hasil dan Pembahasan

Sejak wabah Covid-19 melanda Indonesia, pemerintah memberlakukan kebijakan sekolah
online® untuk menghindari ketertinggalan dalam proses pendidikan selama pandemic. Hal
demikian membuat peserta didik dan Guru di Sekolah harus segera beradapatasi dengan teknologi
dan platform media pembelajaran online yang bisa digunakan agar pembelajaran terus berjalan
dengan lancar.” Akan tetapi, hal demikian tidak terlepas dari tantangan yang dihadapi selama
proses tersebut berlangsung. Berbagai tantangan yang harus dihadapi oleh lembaga pendidikan di
Indonesia dalam menghadapi pandemic Covid-19 diantaranya menurut Suriadi yaitu; tantangan
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dari bidang teknologi, tantangan di bidang ekonomi, tantangan di bidang kebudayaan, tantangan
di bidang social kemasyarakatan, tantangan di bidang system nilai, tantangan di bidang politik.”

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sa Dhea Tullatifah Hartono menyebutkan
tantangan Guru PAI di Sekolah Dasar dalam mengajar online yaitu; Kesulitan mencapai tujuan
pembelajaran. Hal itu disebabkan oleh berbagai factor seperti kurang fokusnya siswa selama
proses pembelajaran daring berlangsung, dan kurikulum darurat yang diberlakukan belum
sepenuhnya dipahami dengan baik oleh Guru. Selanjutnya masalah koneksi atau jaringan yang
sering macet selama proses belajar mengajar berlangsung. Masalah berikutnya membengkaknya
biaya kuota internet yang harus ditanggung oleh pihak guru secara pribadi selama belum
mendapat subsidi.® Kendala tersebut juga dilaporkan oleh Fatmasati yang menjelaskan factor
ekonomi juga menjadi hambatan selama pembelajaran online diberlakukan.” Kendala lain yang
harus dihadapi oleh Guru PAI adalah kreativitas dalam menggunakan berbagai metode
pembelajaran secara daring, hal itu diungkapkan oleh Latipah dalam tulisannya."

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Noviantimenunjukkan bahwa diantara tantangan
Guru PAI selama proses pembelajaran dari adalah kesulitan membaca mimic muka atau ekspresi
siswa selama KBM berlangsung. Disamping itu akses kepada materi yang diunggah guru sering
mengalami masalah karena jaringan atau perangkat teknologi yang tidak mendukung. Disisi lain
menurutnya juga, media komunikasi seperti Whatsapp grup yang digunakan sering tidak dibaca
oleh siswa secara seksama, schingga menyebabkan miss-komunikasi atau informasi yang tidak

sampal."

Dalam tulisan Alhadi mendeskripsikan dampak krusial dari pembelajaran jarak jauh yang
dilakukan selama pandemic Covid-19 yaitu kehilangan sosok figure guru atau ketaladanan dari
seorang guru. Hal itu menurutnya disebabkan karena selama proses persiapan sampai pelaksanaan
pembelajaran daring berlangsung biasanya dilakukan oleh guru kini beralih kepada orangtua
sebagai pendampingnya dirumah.'” Berbagai tantangan tersebut harus dihadapi oleh guru PAI di
Sekolah lembaga pendidikan di Indonesia, meskipun demikian tidak menyulutkan semangat

mereka untuk terus mengabdi.
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Kesimpulan

Dari kajian yang sudah dilakukan tersebut dapat disimpulkan bahwa tantangan yang harus
dihadapi oleh Guru PAI di Sekolah baik itu Sekolah Dasar atau Sekolah Menengah selama terjadi
pandemic Covid-19 hampir sama. Akan tetapi, yang membedakan dari kedua jenjang pendidikan
tersebut bagi guru sekolah dasar lebih sulit karena usia anak-anak yang masih cukup muda dan
harus lebih banyak beradapatasi dengan penggunaan teknologi dan gadget untuk penyampaian
materi selama pembelajaran daring berlangsung. Selain itu, ditingkat Sekolah Dasar perhatian
anak-anak lebih sering terganggu atau tidak focus selama pembelajaran berlangsung, mereka juga
cepat bosan jika metode yang digunakan monoton.

Saran yang dapat peneliti sampaikan yaitu supaya para guru lebih kreatif lagi dalam
menggunakan media pembelajaran seperti video dan animasi selama proses pembelajaran dari
berlangsung. Melakukan reminder secara berkala digrup komunikasi dan menyampaikan kepada
orangtua terkait tugas-tugas atau peraturan yang harus dilakukan oleh siswa selama sekolah online
berlangsung. Dari sisi guru juga untuk terus menambah wawasannya terkait literasi digital dan
pengetahuan tentang media dan teknologi pembelajaran yang beragam. kepada pihak sekolah dan
pemerintah hendaknya memperhatikan kesejahteraan guru atau memberikan subsidi bantuan
biaya selama pembelajaran daring berlangsung.
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